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Sejarah penyelenggaraan Program Pensiun untuk Pegawai Bank BNI, telah dimulai 
jauh sebelum ada Undang-undang Dana Pensiun, terutama untuk memelihara 
kelangsungan kesejahteraan Pegawai Bank BNI pada saat menjalani masa pensiun.

Program Pensiun telah ada sejak BNI 1946 mendirikan sebuah Yayasan yang 
bernama Yayasan Dana Pensiun dan Sokongan (DAPENSO) Untuk Anggota Direksi 
dan Pegawai Bank Negara Indonesia serta Janda dan Anak Yatim Piatu tanggal 
06 April tahun 1960. Yayasan ini berfungsi mengelola dan mengembangkan 
dana untuk memberikan penghasilan tetap kepada pegawai Bank BNI yang telah 
memasuki masa pensiun. Tahun 1987 Yayasan tidak lagi hanya membayarkan 
manfaat pensiun saja namun juga membayarkan Tunjangan Hari Tua (THT). Hal 
ini dituangkan dalam Anggaran Dasar yang baru, dimana namanya berubah 
menjadi Yayasan Dana Pensiun dan Tunjangan Hari Tua Untuk Anggota Direksi 
dan Pegawai Bank Negara Indonesia 1946 serta Janda dan Anak Yatim Piatu atau 
disingkat Yayasan Dapenso BNI 1946. Pada tahun 1992, setelah Pemerintah RI 
menetapkan Undang-undang No. 11 tentang Dana Pensiun tgl. 20 April 1992 yang 
mengatur kelembagaan pengelola Dana Pensiun, maka Yayasan Dapenso BNI 1946 
berubah menjadi Dana Pensiun Bank Negara Indonesia (disingkat Dana Pensiun 
BNI). Perubahan Yayasan Dapenso BNI 1946 menjadi badan hukum Dana Pensiun 
BNI tersebut telah disahkan oleh Menteri Keuangan RI pada tgl. 24 Pebruari 1995. 
Dana Pensiun BNI merupakan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dengan Program 
Pensiun Manfaat Pasti (PPMP).

Sumber pendanaan Dana Pensiun BNI berasal dari iuran pegawai yang menjadi 
Peserta, iuran Pendiri dan hasil pengembangan kekayaan yang ada. Sebagaimana 
diketahui program pensiun bertujuan untuk menjamin dengan baik kesinambungan 
penghasilan bagi peserta pada masa tua, untuk itu maka pengelolaan kekayaan 
Dana Pensiun harus dilakukan secara hati-hati dan terencana dengan baik sehingga 
kekayaan yang terhimpun jumlahnya terus meningkat, dan pembayaran manfaat 
pensiun terjamin kelangsungannya.

Pada akhir Desember 2013 Aset Neto Dana Pensiun BNI telah mencapai Rp. 5,02 
triliun dengan jumlah peserta aktif pegawai Bank BNI sebanyak 11.942 orang dan 
jumlah peserta pasif (pensiunan) sebanyak 9.272 orang, terdiri dari Pensiunan, 
janda /duda dan anak, dan peserta Pensiun ditunda sebanyak 838 orang.

Profil Dana Pensiun BNI
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Visi
Menjadi Dana Pensiun Kebanggaan Nasional yang Unggul dalam Pelayanan dan Kinerja guna 
meningkatkan Kesejahteraan Peserta

Misi
1. Mengelola dana sebagai fungsi tata kelola Dana pensiun yang baik (GPFG)
2. Menjaga dan berupaya meningkatkan nilai kekayaan Dana Pensiun BNI secara optimal dalam 

upaya:
- Meningkatkan tingkat kesejahteraan Peserta
- Menjamin kesinambungan penyelenggaraan program pensiun. 
- Melaksanakan pembayaran Manfaat Pensiun tepat waktu

3. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada Peserta Dana Pensiun BNI.
4. Mendidik dan mengembangkan pegawai Dana Pensiun BNI menjadi tenaga profesional dan 

memberikan imbalan yang memadai.

5 Nilai Budaya Kerja dan 8 Perilaku Utama 
Insan Dana Pensiun BNI

5 Nilai Budaya Kerja 8 Perilaku Utama

Profesionalisme                                            
Memiliki kompetensi handal dan berkomitmen memberikan 
hasil

	Meningkatkan Kompetensi 
	Memberikan Hasil Terbaik      

Integritas
Berkomitmen untuk selalu konsisten antara pikiran, 
perkataan, dan perbuatan yang dilandasi oleh kata hati

	Berakhlak
	Beretika

Sinergi & Kerjasama
Mengutamakan kebersamaan dengan dilandasi sikap saling 
menghargai dan hubungan kemitraan yang sinergis

	Kebersamaan yang unggul 
dan harmonis

Dinamis
Senantiasa mencari peluang dan solusi untuk meningkatkan 
layanan dan kinerja yang melampaui harapan pegawai dan 
peserta

	Siap menghadapi 
perubahan

	Selalu melakukan 
perbaikan

Orientasi kepada Peserta
Mengutamakan kepentingan peserta secara konsisten

	Memberikan layanan 
terbaik

Visi,  Misi, Budaya Kerja 
dan Perilaku Utama 
Dana Pensiun BNI
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(JUTA RUPIAH)

U R A I A N
2009

31 DES
AUDITED

2010
31 DES

AUDITED

2011
31 DES

AUDITED

2012
31 DES

AUDITED

2013
31 DES

AUDITED

A. KEKAYAAN DAN RKD

1 Total Aset  4.032.787 4.293.150 4.375.590  4.582.365 5.107.914 
2 Aset  Neto  4.013.050 4.228.077 4.356.950  4.517.489 5.019.896 
3 Kekayaan Pendanaan  3.952.316 4.168.427 4.293.799  4.454.090 4.954.364 
4 Nilai Kini Aktuarial  4.104.369 3.786.950 4.216.301  4.413.090 4.621.972 
5 Rasio Kecukupan Dana (3 : 4) 96,30% 110,07% 101,84% 100,93% 107,19%

  

B. PERKEMBANGAN INVESTASI

6 Investasi Nilai Wajar  3.883.584 4.088.798 4.221.075  4.414.549 4.914.059 
7 Pendapatan Investasi  394.823  481.938  478.417  539.747  457.715 
8 Beban Investasi  34.736  39.064  47.905  48.486  56.248 
9 Hasil Usaha Investasi (7-8)  360.087  442.875  430.513  491.261  401.467 
10 Beban Operasional  16.529  14.556  8.305  18.395  18.850 
11 Pendapatan (Beban) lain-lain  12.576  19.952  30.476  2.000  3.201 
12 Hasil Usaha Sebelum Pajak (9-10+11)  356.134  448.270  452.684  474.866  385.818 
13 PPh  3.933  6.334  14.110  16.793  7.456
14 Hasil Usaha Bersih (12-13)  352.201  441.936  438.574  458.072  378.362 
15 Return On Investment (R.O.I) / thn. :

- Realized 9,67% 11,11% 11,08% 11,42% 8,67%
- Realized + unrealized 15,25% 13,28% 9,61% 10,59% 18,40%

16 Bunga Aktuaria 11,00% 11,00% 11,00% 11,00% 11,00%

C. KEPESERTAAN

17 Iuran Yang Diterima  98.540  86.631  89.526  90.311  92.346 
18 Pembayaran Manfaat Pensiun & THT  (339.926)  (399.936)  (338.074)  (352.017)  (422.311)
19 (Defisit) / Surplus Iuran

terhadap Pembayaran pensiun  (241.386)  (313.306)  (248.549)  (261.706)  (329.965)
20 Hasil Usaha Bersih  352.201  441.936  438.574  458.072  378.362 
21 (Defisit) / Surplus Hasil usaha  
 terhadap iuran & manfaat pensiun (20 - 19)  110.815  128.630  190.025  196.367  48.398 
22 Jumlah Peserta (orang)  24.249  23.506  23.265  22.820  22.052 

- aktif  14.596  13.163  12.795  12.378  11.942 
- pasif  9.186  9.740  9.774  9.708  9.272 
- ditunda  467  603  696  734  838 

Ikhtisar 
      Keuangan
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Salam sejahtera bagi kita semua.
Keberadaan dan kinerja Dana Pensiun BNI tidak terlepas dari kondisi 
keuangannya,  yang pada tahun 2013 kondisi antara lain menunjukkan:

−	 Penempatan dana asset didominasi pada jenis  investasi pasar 
uang dan pasar modal (sekitar 79%) dengan nilai Rp.3,37 triliun.

−	 Alokasi asset lainnya adalah investasi pada Tanah/Bangunan dan 
Penyertaan Langsung pada saham dengan komposisi sebesar 31 % 
dengan nilai Rp.1,54 triliun.

- Disisi kewajiban terdapat  tanggungjawab pembayaran Manfaat 
Pensiun & THT jatuh tempo dan yang akan jatuh tempo sebesar 
Rp.4,62 triliun (angka tersebut tersaji sebagai Nilai Kini Aktuarial).

- Disisi kinerja tahun 2013, dapat kami sampaikan ringkasan angka/nilai/ratio yang dicapai Dana 
Pensiun BNI yang kami sandingkan dengan industri dana Pensiun sejenis, sbb. :

BENCHMARK   KINERJA

NO. UKURAN  KINERJA
DP LAINNYA (peer)  *) DP BNI

2013 RATA-RATA
2012 / 2013 2013 RATA-RATA

2012 / 2013
1. ROI (Tanpa SPI) **)

-  ROI Tertinggi 16.90% 15.10%

-  ROI Rata-rata 10.40% 10.30% 8.67%  10.05% 

- ROI Terendah -0.70% 2.80%

2 ROI (dengan SPI)  **)

-  ROI Tertinggi 29.50% 25.40%

-  ROI Rata-rata 4.70% 8.20% 18.41% 14.50% 

- ROI Terendah  -9.80% -4.60%

3. RKD Rata-rata 90.52% 98.79% 107.19%  104.06% 

4. RASIO EFISIENSI ***) 9.20% 8.20% 4.12%  3.93% 

*)  Sumber : Asosiasi Dana Pensiun Indonesia (ADPI)     
 **)  SPI = Selisih Penilaian Investasi

***)  RASIO EFFISIENSI = Beban Operasional : Pendapatan Kotor      

Sambutan 
     Direktur Utama

Pieter Siadari
Direktur Utama
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Rangkaian Komposisi alokasi asset investasi berikut  kinerjanya  tersebut diatas tujuan utamanya 
adalah  ditujukan untuk membiayai seluruh kewajiban program pensiun dan THT, dan diakhir tahun 
2013 rasio pendanaan Dana Pensiun BNI berada diatas rata-rata industrinya. Namun kami juga perlu 
memperhatikan perspektif waktu jatuh tempo kewajiban-kewajiban tersebut, agar seluruh kewajiban 
mampu dibiayai asset sesuai dengan iuran jatuh tempo dari asset itu sendiri.  Sehingga diperlukan 
Asset & Liability Management (ALMA) yang tepat dan konsisten.

Untuk mencapai tingkat pengelolaan Alma yang tepat dan konsisten tersebut, kami fokus dengan 
mempelajari literasi dan regulasi yang ada dan menerapkan dalam rencana dan kebijakan Dana Pensiun 
BNI.

Kami melihat bahwa alokasi asset investasi pada fixed Aasset khususnya pada Tanah/Bangunan memiliki 
karekteristik likiditas yang kurang optimal, disamping fleksibilitas dan portabilitasnya yang terbatas 
untuk membiayai kewajiban Manfaat Pensiun dan THT, sehingga kami berencana untuk mengurangi 
porsi investasi pada Tanah/Bangunan dan menambah porsi investasi di pasar modal dan atau pasar 
uang.  Hal ini semata untuk menyeimbangkan Asset & Liability Management Dana Pensiun BNI yang 
bermanfaat dan berkeadilan untuk seluruh Stakeholders-nya.

Rencana kami kedepan maupun kinerja yang telah dicapai 2013 yang telah lalu,  tidaklah mudah untuk 
direalisasikan tanpa bantuan dan kerjasama seluruh pihak terkait dengan Dana Pensiun BNI, khususnya 
bimbingan dan arahan dari Pendiri, perhatian dan koreksi dari Dewan Pengawas serta masukan dari 
seluruh Peserta dan Pegawai DPBNI, juga dukungan dari rekanan/Counterparty/ vendor yang telah 
membantu kegiatan investasi dan operasional Dana Pensiun BNI kami harapkan dapat terus berlanjut 
dan meningkat dimasa mendatang.

Yang menjadi harapan Pendiri, Dewan Pengawas dan Peserta Dana Pensiun BNI itulah yang menjadi 
tugas dan kewajiban kami untuk mewujudkannya. Termasuk didalamya adalah kewajiban kami 
menjadikan Dana Pensiun BNI sebagai Jaminan Sosial Tenaga Kerja Bank BNI yang berkwalitas. 

Demikianlah yang dapat kami sampaikan, semoga laporan tahunan 2013 ini dapat memberikan 
informasi dan bermanfaat bagi semua pihak yang tertarik untuk membacanya, terima kasih.
 
DANA PENSIUN
BANK NEGARA INDONESIA,

PIETER SIADARI
Direktur Utama

ROI dengan memperhitungkan keuntungan (kerugian) yang belum direalisasikan = 18,41%
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Segenap Peserta Dana Pensiun yang berbahagia.

Tahun 2013 Dana Pensiun BNI berhasil mencatat kinerja yang baik 
diantara industri Dana Pensiun.

Kinerja keuangan Dana Pensiun tahun 2013 telah membukukan hasil 
usaha sebesar Rp. 378,362 Milyar dengan Rasio Kecukupan Dana (RKD) 
masih funded diatas 100% yaitu sebesar 107.19%. Total asset netto 
mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 12% dari Rp. 4.517 
Milyar di tahun 2012 menjadi Rp. 5.019 Milyar di tahun 2013.

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan peserta Dana Pensiun BNI, Pendiri telah menyetujui 
kenaikan MP lainnya berupa Bantuan Hari Raya yang semula sebesar Rp. 1 juta menjadi sebesar Rp. 
1,5 juta serta kenaikan tambahan manfaat pensiun sebesar 3% untuk tahun 2014, 2015, dan 2016, 
disamping kenaikan manfaat pensiun secara berkala sebesar 3%. Hal ini menunjukkan komitmen 
Pendiri dan Pengurus Dana Pensiun BNI untuk selalu meningkatkan kesejahteraan pesertanya.

Kami menyampaikan penghargaan kepada Pengurus dan segenap jajaran pegawai Dana Pensiun BNI 
atas semua pencapaian usaha selama tahun 2013, dan selalu optimis untuk peningkatan kinerja di 
masa mendatang.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan kekuatan dan petunjuk kepada kita dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya.

Terima kasih.

DEWAN PENGAWAS
DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA

ANGGORO EKO CAHYO
             Ketua

  

Sambutan 
     Dewan Pengawas

Ir. Anggoro Eko Cahyo, MM
Dewan Pengawas DPBNI
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Selaku Pengurus Dana Pensiun BNI yang mendapat tugas dari Pendiri (dhi. Direksi PT.Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk ) untuk mengelola asset dan kewajiban dari program manfaat pensiun pegawai 
Bank BNI, kami berkewajiban  secara rutin menginformasikan kondisi umum Dana Pensiun BNI kepada 
semua pihak yang berkepentingan dengan Dana Pensiun BNI dalam bentuk buku Laporan Tahunan.  
Laporan Tahunan 2013 ini selain berisikan informasi  yang berkaitan dengan pengelolaan Dana Pensiun 
BNI selama Tahun 2013 juga dilengkapi dengan tambahan informasi penting diawal tahun 2014 yang 
berkaitan dengan perubahan Peraturan Dana Pensiun (PDP 2013) yang kami sampaikan diakhir buku 
Laporan Tahunan ini (Bab VII).  Hal-hal yang ingin kami sampaikan adalah sebagai berikut :

I.  Tata Kelola Dana Pensiun BNI
Pembinaan dan Pengawasan Pengelolaan Dana Pensiun sebagai lembaga keuangan sejak awal tahun 
2013 sudah mulai dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (sebelumnya Bapepam-LK), ada dimensi 
yang berbeda khususnya pada intensitas dan ekstensitas pelaporan data dan informasi keuangan Dana 
Pensiun kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Otoritas Jasa Keuangan menerapkan prinsip-prinsip kesamaan pelaporan dalam hal kwantitas maupun 
kwalitas laporan dengan industri keuangan lainnya, sehingga tata kelola Dana Pensiun BNI cenderung 
untuk terus disempurnakan. 

Beberapa hal yang telah kami lakukan dalam pengembangan tata kelola Dana Pensiun BNI dalam tahun 
2013, adalah :

a. Penerbitan baru / penyegaran beberapa Buku Pedoman (BP) menggantikan BP yang terdahulu, 
yang terdiri dari :

- Up date BP Prosedur Pengadaan Barang dan 
Atau Jasa

- Up date BP Uraian Jabatan
- Up date BP Organisasi
- Up date BP Kepegawaian
- Up date BP Kewenangan Investasi
- Up date BP Akuntansi
- Up date BP Investasi di Pasar Modal

- Up date BP Direct Investment/
Perusahaan Anak.

- Up date BP Sistem Informasi
- Up date BP Perencanaan
- Up date BP Investasi di Pasar Uang
- Up date BP Property Investasi
- Up date BP Pengendalian Risiko
- Up date BP Prosedur Kerja & Flow Chart

Langkah penyegaran buku pedoman tersebut diatas utamanya ditujukan untuk mewujudkan 
pengelolaan Dana Pensiun BNI yang menjunjung aspek kejujuran, kepercayaan, integritas, 
keterbukaan, berorientasi kinerja, tanggungjawab, rasa keterikatan, dan kesetiaan pada organisasi 
sehingga diharapkan kelak pengaturan tata kelola tersebut akan dapat menjadi landasan operasional 
Dana Pensiun BNI yang kokoh, baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

Laporan Direksi
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b. Implementasi pelaksanaan pembayaran Manfaat Pensiun Sekaligus berdasarkan Keputusan 
Ketua Bapepam – LK No. PER-50/BL/2012 tanggal 04 April 2012. 

Pemberlakuan PER-50/BL/2012 yang telah meningkatkan batas diperkenankannya pembayaran 
Manfaat Pensiun Sekaligus dari seorang peneriman Manfaat Pensiun bulanan menjadi 
Rp.1.500.000,- / bulan (bagi PPMP dengan rumus MP bulanan) telah memberikan dinamika 
tersendiri bagi pengelolaan dana pensiun di Indonesia. 

Mengenai pembayaran Manfaat Pensiun Sekaligus (MPS) bagi penerima pensiun sejak pemberlakuan 
PER – 50 s/d akhir 2013 sebanyak 462 orang / Peserta dengan nilai pembayaran sebesar Rp.63,68 
miliar. Edukasi mengenai MPS sudah dan terus akan kami sampaikan kepada segenap Peserta 
DPBNI dan khususnya para pemohon MPS, dan diharapkan peserta akan dapat lebih memaknai 
arti penting keberlangsungan penerimaan Manfaat Pensiun berkalanya.  

c. Implementasi Penyusunan Laporan Keuangan dan Dasar Penilaian Investasi Bagi Dana Pensiun 
yang berdasarkan Keputusan Ketua BAPEPAM LK No. PER-05/BL/2012 tanggal 17 Oktober 2012 
dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.5/SEOJK.05/2013 tgl.25 Nopember 2013.

PER-05/BL/2012  yang mengatur pedoman penyajian laporan keuangan dana pensiun di Indonesia 
telah berlaku hingga sekarang disamping itu terdapat pula ketentuan baru dari Otoritas Jasa 
Keuangan  berupa Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor : 5/SEOJK.05/2013 mengenai 
Laporan Bulanan Dana Pensiun tanggal 25 Nopember 2013 yang diterbitkan oleh Kepala Eksekutif 
Pengawasn IKNB Otoritas Jasa Keuangan. Kedua ketentuan baru ini mengedepankan harmonisasi 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum dan mengedepankan siklus pengawasan,  
Dalam menyusun laporan keuangan tahun 2013 yang berdasarkan PER-05/BL/2012, Dana Pensiun 
BNI telah mengkaji dan melakukan simulasi penyusunan laporan keuangannya sejak akhir tahun 
2012. Fokus perhatian tertuju kepada penyajian nilai investasi Surat Berharga Negara dan Obligasi 
Korporasi (komposisinya mencapai 53,38% dari total investasi), regulasi memberikan pilihan kedua 
investasi tersebut dapat disajikan berdasarkan Nilai Pasarnya dan atau berdasarkan Nilai Penebusan 
Akhirnya. Kami lebih memilih meneruskan kebijakan konservative “Hold To Maturity” pada + 85% 
dari portofolio SUN dan Obligasi Korporasi menjadi kelompok “Nilai Penebusan Akhir” karena 
keinginan kami untuk mengunci/memastikan pendapatan kupon bunganya untuk pembayaran 
manfaat pensiun dalam perspektif waktu yang panjang. Pembentukan portofolio Nilai Penebusan 
Akhir dipersyaratkan memiliki dokumen kajian padu padan aset dan kewajiban sesuai dengan umur 
/ jangka waktunya, kami telah melakukannya dan telah diteliti oleh Auditor dari Kantor Akuntan 
Publik yang melakukan pemeriksaan laporan keuangan tahun 2012 dan menjadi dasar kegiatan 
investasi pada SUN dan Obligasi Korporasi di tahun 2013.
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II.  Realisasi Rencana Kerja Anggaran Tahun 2013
Kami patut bersyukur dengan pencapaian yang diraih dalam periode 2013. Walaupun dilalui dengan 
ragam peristiwa ekonomi yang berat yang mempengaruhi pelaku ekonomi untuk berkembang.   

Hal terpenting dalam pengelolaan Dana Pensiun Program Pensiun Manfaat Pasti adalah menjaga 
keseimbangan Rasio Kecukupan Dana (RKD) pada level aset neto untuk pendanaan mencukupi 
kewajiban aktuarianya. Pada akhir tahun 2013 Rasio Kecukupan Dana dari Dana Pensiun BNI adalah 
107,19% (RKD Tingkat 1) hal ini dipengaruhi oleh Aset Neto yang mencapai Rp.5.019,90 miliar (target 
anggarannya Rp.5.029,86 miliar). Adapun rincian kinerja pada tahun 2013 terhadap anggarannya 
nampak sebagaimana tabel sebagai berikut :

               miliar rupiah                              

Komponen
Anggaran

2013 
Realisasi    

2013
Pencapaian

Anggaran 2013

- Hasil Usaha Bersih 362,88 378,36 104,27 % 

- Pby. Manfaat pensiun (405,39) (422,31) 104,17 %

- Iuran Pensiun 91,85 92,35 100,54%

- Peningkatan/(Penurunan) Nilai investasi   463,04 454,01
98.05%

 Surplus/(defisit)    512,38  502,41 98,05%

Aset Neto bersih awal tahun 4.517.49  4.517,49 ---

ASET NETO  AKHIR PERIODE 5.029,87 5.019,90 99,80%

Kekayaan Pendanaan 4.965,96 4.954.36 99.77%

Nilai Kini  Aktuarial 4.621,96 4.621.96 100,00%

Rasio Kecukupan Dana 107.44% 107.19% ---

R O I (Return On Investment) dari Hasil Investasi 
Bersih dengan memperhatikan perubahan Selisih 
Penilaian Investasi

   8.38% 8.67% ---

R O I (Return On Investment) dari Hasil Investasi 
Bersih  

   18.36%  18,40% ---
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III. Laporan Keuangan Tahun 2013
Berdasarkan Laporan Auditor Independen Prof.DR.H.Tb.Hasanuddin,M.Sc. & Rekan dinyatakan bahwa 
laporan keuangan DP BNI telah menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, aset bersih 
dan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2013 dan hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

A. ASET NETO
Aset Neto DP BNI per 31 
Desember 2013 adalah sebesar 
R p . 5 . 0 1 9 . 8 9 6 . 3 2 5 . 3 0 5 , - 
mengalami kenaikan sebesar 
Rp.502.407.507.126,- atau 11,12% 
dari tahun 2012 yang berjumlah 
Rp.4.517.488.818.179,-

Perubahan nilai aset neto terjadi 
pada kelompok aset dan liabilitas:

•	 Nilai total investasi meningkat 
R p . 4 9 9 . 5 1 0 . 5 5 7 . 9 0 4 , - 
peningkatan terjadi 
pada Obligasi Korporasi, 
Reksadana, Penempatan 
Langsung dan Tanah dan 
Bangunan. Penurunan nilai 
investasi terjadi pada Surat 
Berharga Pemerintah (SBP), 
penempatan Deposit On Call 
(DOC), Deposito Berjangka 
dan Saham. Penurunan nilai 
investasi pada Surat Berharga 
Pemerintah terjadi karena 
ada SBP yang jatuh tempo, 
penurunan pada DOC dan 
Deposito Berjangka terjadi 
karena dananya digunakan 
untuk pembayaran MP & 
MPS, sedangkan penurunan 
pada Saham terjadi karena penurunan Nilai Pasar Saham.

•	 Aset non investasi (terdiri dari Aset Lancar Diluar Investasi, Aset Operasional dan Asel Lain-lain) 
meningkat Rp.26.038.130.042,- yang terutama terjadi pada peningkatan Piutang Surat Berharga 
atas penjualan Saham di Bursa Efek di akhir tahun 2013 yang akan diselesaikan dalam waktu tiga 
hari (t+3).

•	 Liabilitas (selain Liabilitas Aktuaria) meningkat Rp.23.141.180.820,- yang terjadi pada pos Utang 
Investasi sebagai akibat dari adanya pembelian Saham di Bursa Efek pada akhir Desember 2013 
(penyelesaian pembayarannya dilakukan pada awal Januari 2014).

ASET  NETO
Per 31 Desember 2013

Rp.

KETERANGAN 2013 2012

ASET 

INVESTASI (NILAI WAJAR)

Deposito on call  58,850,000,000  92,400,000,000 

Deposito Berjangka  102,679,050,370  168,245,835,400 

Saham  577,376,049,111  620,806,229,860 

Obligasi  1,170,529,252,887  1,152,331,980,413 

Unit Penyertaan Reksadana  10,846,388,076  1,249,626,261 

Surat Berharga Pemerintah  1,452,530,239,547  1,461,893,578,897 

Penempatan Langsung  474,229,240,000  295,755,524,000 

Tanah dan Bangunan  1,067,019,200,508  621,866,087,764 

TOTAL INVESTASI  4,914,059,420,499  4,414,548,862,595 

Aset Lancar Diluar Investasi  114,685,908,873  89,913,270,289 

Aset  Operasional  13,664,901,249  14,550,592,918 

Aset  Lain-Lain  65,503,271,923  63,352,088,796 

TOTAL ASET  5,107,913,502,544  4,582,364,814,598 

Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial  88,017,177,239  64,875,996,419 

ASET  NETO  5,019,896,325,305  4,517,488,818,179 
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B. PERUBAHAN ASET NETO
Perubahan pada unsur-unsur keuangan yang mempengaruhi posisi Aset Neto DP BNI terangkum 
dalam Laporan Perubahan Aset Neto seperti yang disajikan sebagai berikut :  

PERUBAHAN ASET NETO
01 JANUARI - 31 DESEMBER 2013

Rp.

2013 2012

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi 457,715,199,847 539,746,687,983

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi (SPI) 454,009,950,968 -35,827,579,829

Iuran Normal Pemberi Kerja 67,225,980,706 65,681,889,007

Iuran Normal Peserta 25,120,334,497 24,628,749,147

Iuran Tambahan 0 0

Pendapatan di luar Investasi 3,250,205,805 2,050,320,401

Jumlah Penambahan 1,007,321,671,823 596,280,066,709

PENGURANGAN

Beban Investasi  56,248,183,892  48,485,714,189 

Beban Operasional  18,849,909,269  18,395,249,211 

Beban di luar Investasi & Operasional  48,884,549  50,449,267 

Manfaat Pensiun  419,595,762,127  350,202,807,003 

Pajak Penghasilan  7,456,047,217  16,793,112,217 

Pengalihan Dana ke Dana Pensiun lain  2,715,377,643  1,813,800,707 

Jumlah Pengurangan  504,914,164,697  435,741,132,594 

Kenaikan/penurunan Aktiva Bersih  502,407,507,126  160,538,934,115 

Aset Neto Awal Tahun  4,517,488,818,179  4,356,949,884,064 

ASET NETO  AKHIR TAHUN  5,019,896,325,305  4,517,488,818,179 

Sumber Penambahan Aset Neto DP BNI dalam tahun 2013 yang sebesar Rp.502.407.507.126,-
berasal dari :
	Pendapatan Investasi sebesar Rp.457.715.199.847,- (lebih rendah dari tahun sebelumnya yang 

sebesar Rp.539.746.687.983,-) karena laba pelepasan investasi Saham di Bursa Efek dan laba 
pelepasan investasi Penempatan Langsung yang mengalami penurunan antara lain disebabkan 
karena kondisi pasar saham yang kurang mengembirakan. 

	Selisih Penilaian Investasi meningkat Rp.454.009.950.968,- karena adanya appraisal PLPS & 
Tanah dan Bangunan.

	 Iuran Normal Pemberi Kerja sebesar Rp.67.225.980.706,- dan Iuran Normal Peserta 
Rp.25.120.334.497,-. Jumlah iuran ini sedikit meningkat dari tahun sebelumnya, karena adanya 
peningkatan Penghasilan Dasar Pensiun (PhDP)) peserta aktif sebgai dasar pembayaran Iuran 
Program Pensiun. 

	Pendapatan diluar investasi Rp.3.250.205.805,- yang merupakan pendapatan selisih kurs dari 
investasi dalam valuta asing (terutama dari Deposito Valas dan Tanah, Bangunan dan Perabotan).
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Sedangkan Beban Pengurang Aset Neto DPBNI dalam tahun 2013 adalah :
	Beban Investasi sebesar Rp.56.248.183.892,- lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang sebesar 

Rp.48.485.714.189,-. Beban investasi tersebut didominasi oleh beban pemeliharaan gedung Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 1 Jakarta yang sudah beroperasi sejak tahun 1989 yang memerlukan pemeliharaan 
intensif dan juga adanya kenaikan biaya rutin (a.l. listrik & air).

	Beban Operasional sebesar Rp.18.849.909.269,- sedikit lebih tinggi dari tahun sebelumnya yang 
sebesar Rp.18.395.249.211,-.  

	Beban Pajak Penghasilan sebesar Rp.7.456.047.217,-, lebih rendah dari tahun sebelumnya 
Rp.16.793.112.217,-. Hal ini dipengaruhi oleh adanya penurunan Pendapatan Kena Pajak berupa 
dividen penempatan langsung dan keuntungan selisih kurs.

	Manfaat Pensiun sebesar Rp.419.595.762.127,- lebih tinggi dari Manfaat Pensiun tahun sebelumnya 
Rp.350.202.807.003,-. Hal ini dipengaruhi oleh Pembayaran Manfaat Pensiun Sekaligus bagi 
Pensiunan atau Janda / Duda atau Anak dengan jumlah Manfaat Pensiun per bulan sama dengan atau 
lebih kecil dari Rp.1.500.000,- (aturan sebelumnya sama dengan atau lebih kecil dari Rp.750.000,-).

C. NERACA 
Jumlah Aset DP BNI per 31 
Desember 2013 adalah sebesar 
Rp.5.107.913.502.544,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp.525.548.687.946,- 
atau 11,46% dari tahun 2012 yang 
sebesar Rp.4.582.364.814.598,-.
Pertumbuhan tersebut sebagian 
besar disebabkan oleh peningkatan 
Nilai Investasi karena meningkatnya 
Nilai Perolehan (meningkat sebesar 
Rp.45.500.606.936,-) dan juga 
terdapat kenaikan nilai Selisih 
Penilaian Investasi (meningkat 
sebesar Rp.454.009.950.968,- karena 
appraisal PLPS & Tanah dan Bangunan). 
Pada sisi Pasiva/liabilitas, jumlah 
kewajiban DPBNI per 31 Desember 
2013 sebesar Rp.5.107.913.502.544,- 
lebih tinggi Rp.525.548.687.946,- dari 
tahun se-belumnya, karena adanya 
kenaikan Nilai Kini Aktuarial dari 
Rp.4.413.089.562.000,- pada akhir 2013 
menjadi Rp.4.621.971.957.000,- atau 
sebesar Rp.208.882.395.000,- (4,73%). 
Hal ini dipengaruhi oleh adanya komitmen peningkatan Manfaat Pensiun berupa kenaikan rutin per 
tahun yakni kenaikan eskalasi 3%, ditambah 2% dan BHR (Manfaat Lain Rp.1.000.000,- / penerima 
pensiunan) untuk setiap pensiunan yang dibayarkan pada saat hari raya keagamaan dari masing-
masing pensiunan. 

Selain itu Selisih Nilai Kini Aktuarial mengalami peningkatan terutama karena pengaruh peningkatan 
Selisih Penilaian Investasi pada kelompok Aset.

NERACA
PER 31 DESEMBER 2013

Rp.

2013 2012

ASET

Investasi (Nilai Perolehan) 3,782,264,136,365 3,736,763,529,429

Selisih Penilaian Investasi 1,131,795,284,134 677,785,333,166

Aktiva Lancar di Luar Investasi 114,685,908,873 89,913,270,289

Aktiva Operasional 13,664,901,249 14,550,592,918

Aktiva Lain-lain 65,503,271,923 63,352,088,796

JUMLAH ASET 5,107,913,502,544 4,582,364,814,598

LIABILITAS

Nilai Kini Aktuarial 4,621,971,957,000 4,413,089,562,000

Selisih Nilai Kini Aktuarial 397,924,368,305 104,399,256,179

Kewajiban diluar Aktuaria 88,017,177,239 64,875,996,419

JUMLAH LIABILITAS 5,107,913,502,544 4,582,364,814,598
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Selisih Nilai Kini Aktuarial sebesar Rp.397.924.368.305,- atau meningkat Rp.293.525.112.126,- dari 
tahun sebelumnya yang berjumlah Rp.104.399.256.179,-. Selisih Nilai Kini Aktuarial dalam Dana Pensiun 
PPMP dapat digunakan sebagai alat ukur nilai sisa / residu dari Aset Neto terhadap seluruh kewajiban 
Manfaat pensiun yang akan dibayarkan kepada seluruh Peserta Dana Pensiun. Adapun perbandingan 
selisih Nilai Kini Aktuarial Dana Pensiun BNI pada akhir tahun 2013 dan 2012 adalah :

(Rupiah)

2013 2012

Selisih Nilai Kini Aktuarial – awal tahun 104.399.256.179 140.648.868.064

Ditambah (dikurangi) :
- Hasil usaha bersih tahun berjalan
- Kenaikan (Penurunan SPI)
- Iuran Normal Pemberi Kerja tahun berjalan
- Iuran Normal Peserta tahun berjalan
- Manfaat Pensiun tahun berjalan
- Pengalihan dana ke Dana Pensiun lain tahun berjalan
- Koreksi / Penyesuaian Nilai Kini Aktuarial tahun berjalan 

378.362.380.725
454.009.950.968

67.225.980.706
25.120.334.497

- 419.595.762.127
- 2.715.377.643

- 245.132.006.885 

458.072.483.500
-35.827.579.829
65.681.889.007
24.628.749.147

-350.202.807.003
-1.813.800.707

-196.788.546.000

Total Selisih Nilai Kini Aktuarial 397.924.368.305 104.399.256.179

D. PERHITUNGAN HASIL USAHA
Sebagai dampak dari pelemahan 
kondisi pasar modal di Indonesia pada 
tahun 2013, kinerja hasil usaha Dana 
Pensiun BNI tahun 2013 juga terimbas 
negative. Jika pada tahun 2012 dapat 
diraih Laba Pelepasan investasi 
Rp.108.146.753.393,-, namun pada 
tahun 2013 Laba Pelepasan Investasi 
menjadi Rp.25.112.020.923,- 
atau turun Rp.83.034.732.470,-.   
Selain bersumber utama dari Laba 
Pelepasan Investasi pada Saham di 
Bursa Efek,   Laba pelepasan investasi 
pada tahun 2012 yang bernilai tinggi 
juga bersumber dari Laba Pelepasan 
Investasi Penyertaan Langsung yang 
jumlahnya cukup besar di sejumlah 
anak perusahaan yang di Divestasi 
(PT.SBSF dan PT.SIF), sedangkan pada 
tahun 2013 pelepasan Penyertaan 
Langsung pada saham dilakukan dalam jumlah yang tidak besar (PT.PEFINDO) sehingga perolehan 
Labanyapun kecil.

Dengan penurunan Laba Pelepasan Investasi tersebut telah mempengaruhi Hasil Usaha Bersih yang 
dicapai pada tahun 2013 yakni sebesar Rp.378.362.380.723,- yang lebih rendah Rp.79.710.102.775,- 
dari Hasil Usaha Bersih tahun sebelumnya (tahun 2012) yang mencapai Rp.458.072.483.500,- 

LAPORAN HASIL USAHA
PERIODE 1 JANUARI - 31 DESEMBER 2013

Rp.
2013 2012

Pendapatan Investasi
Bunga 294.286.585.393 288.055.535.400
Deviden 45.899.123.491 52.303.283.700
Sewa 92.047.970.040 90.893.712.712
Laba/Rugi pelepasan investasi 25.112.020.923 108.146.753.393
Pendapatan investasi lain 369.500.000 347.402.778
Total Pendapatan Investasi 457.715.199.847 539.746.687.983
Beban Investasi 56.248.183.892 48.485.714.189
Hasil Usaha Investasi 401.467.015.955 491.260.973.794
Beban Operasional 18.849.909.269 18.395.249.211
Pendapatan dan Beban Lain-lain 3.201.321.256 1.999.871.134
Hasil Usaha Sebelum Pajak 385.818.427.942 474.865.595.717
Beban Pajak Penghasilan -7.456.047.217 -16.793.112.217
Hasil Usaha Bersih 378.362.380.725 458.072.483.500
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IV. Laporan Investasi Tahun 2013
Berdasarkan Laporan Akuntan Independen dari KAP Husni, Mucharam & Rasidi dinyatakan bahwa 
sehubungan dengan pelaksanaan investasi Dana Pensiun BNI untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2013, Pernyataan / Asersi Pengurus yang menyatakan bahwa terjadi ketidaksesuaian 
kegiatan investasi dengan Undang-Undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun dan Peraturan 
Pelaksanaannya dan Keputusan Pendiri Nomor KP/510/DIR/R tanggal 12 Nopember 2012 tentang 
Arahan Investasi Dana Pensiun BNI, disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material. 

A.  PORTOFOLIO INVESTASI
Portofolio Investasi DP BNI per 31 Desember 2013 adalah sebesar Rp.4.914.059.420.499,- (yang 
disusun sesuai  Peraturan Ketua Bapepam-LK No. : PER-01/BL/2010  tentang Isi Dan Susunan Laporan 
Investasi Tahunan Dana Pensiun  dan PER-05/BL/2012 tentang Penyusunan Laporan Keuangan dan 
Dasar Penilaian Investasi Bagi Dana Pensiun) komposisi investasi tahun 2013 berdasarkan porsi 
investasinya adalah Surat Berharga Pemerintah 29,56%, Obligasi 23,82%, Tanah dan Bangunan 
21,71%, Saham 11,75%, Penempatan Langsung pada Saham 9,65%, Unit Penyertaan Reksadana 
0,22%, Deposito Berjangka 2,09% dan Deposito on Call 1,20%. Berikut ini disajikan komposisi 
portofolio investasi Dana Pensiun BNI dan Analisis Kesesuaian Per Jenis Investasinya :

PORTOFOLIO INVESTASI & ANALISIS KESESUAIAN BATASAN KESESUAIAN PER JENIS INVESTASI 
31 Desember 2013

No Jenis Investasi
Per 31 Desember 2013 Batasan Peraturan 

Perundangan
Batasan Arahan  

Investasi(Rp Juta) %
1 Surat Berharga Negara  1.452.530  29,56 Tidak ada 

pembatasan
Sesuai 50% Sesuai

2 Tabungan  -    -   Tidak ada 
pembatasan

Sesuai 5% Sesuai

3 Deposito On Call  58.850  1,20 Tidak ada 
pembatasan

Sesuai
60% Sesuai

4 Deposito Berjangka  102.679  2,09 Tidak ada 
pembatasan

Sesuai

5 Saham  577.376  11,75 Tidak ada 
pembatasan

Sesuai 20% Sesuai

6 Obligasi  1.170.529  23,82 Tidak ada 
pembatasan

Sesuai 30% Sesuai

7 Unit Penyertaan Reksadana  10.846  0,22 Tidak ada 
pembatasan

Sesuai 5% Sesuai

8 Penempatan Langsung pada 
Saham

 474.229  9,65 10% Sesuai 10% Sesuai

9 Tanah dan Bangunan  1.067.019  21,71 15% Tidak 
Sesuai

15% Tidak Sesuai

Total Investasi (Nilai Wajar) 4.914.059  100,00 
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Komposisi Investasi 31 Desember 2013

Adapun Acuan Komposisi Investasi dari Seluruh Dana Pensiun di Indonesia (DPPK dan DPLK) adalah :

No Jenis Investasi Komposisi Range (%)

1 Surat Berharga Negara 25% -  30%

2 Obligasi & Sukuk 23% -  25%

3 Deposito 18% -  23%

4 Saham 15% -  18%

5 Reksadana    5% -    6%

6 Tanah & Bangunan   3%  - 3.5%

7 Sertifikat Bank Indonesia   0% -    1%

*) Sumber Laporan Tahun 2010 Biro Dana Pensiun Bapepam-LK Kementrian Keuangan RI.

B.  RETURN ON INVESTMENT (ROI) 31 DESEMBER 2013
Dari laporan hasil investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, DP BNI 
membukukan realisasi hasil investasi bersih Rp.457.715.199.847,- dan penurunan selisih nilai 
investasi Rp.454.009.950.968,- sehingga pencapaian Return On Investment (ROI) berdasarkan 
regulasi 18,41%, tingkat ROI ini diatas tingkat bunga teknis aktuaria 11%.

Sasaran Hasil Investasi (Return On Investment) ditetapkan secara tahunan oleh Dewan Pengawas 
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Penerimaan & Pengeluaran (RKAP). Berdasarkan RKAP tahun 
2013, sasaran hasil investasi yang harus dicapai oleh Pengurus adalah sebesar 18,36% dan realisasinya 
18,41% dengan menggunakan pendapatan investasi yang telah direalisasi dan perubahan nilai 
selisih penilaian investasi. Sedangkan jika menggunakan hanya pendapatan investasi yang telah 
direalisasi sasaran investasi yang harus di capai adalah 8,38%, realisasi yang dicapai adalah 8,67%.

Tanah dan 
Bangunan, 21.71%

Deposito 
Berjangka, 2.09%

Saham, 11.75%

Penempatan 
Langsung, 9.65%

Obligasi, 23.82%
Unit Penyertaan 

Reksadana, 0.22%

Surat Berharga 
Pemerintah, 29.56%

DOC, 1.20%
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Komposisi dan Kinerja Portfolio Investasi Dana Pensiun dalam pelaksanaannya didukung oleh 
perangkat manajemen risiko yang melakukan evaluasi rutin secara mingguan, bulanan dan 
perangkat Investment Committee (ICE) yang mengadakan pertemuan rutin triwulanan. 

Adapun Tingkat Hasil Investasi (Return On Investment) dan kontribusi ROI ditahun 2013 adalah 
ditahun 2013 adalah:

a. Return On Investment (ROI)
Realized (Berdasarkan Surat ADPI  tanggal 25 Januari 2012)

Hasil Investasi Bersih = 858,192,176,414,-  
Rata-rata Nilai Wajar Investasi = 4,664,304,141,547,-
ROI  =           858.192.176.414,-   x 100,00%
  4,664,304,141,547,-

 =           18.40%

b. Return On Investment (ROI)
(Berdasarkan Peraturan Bapepam LK No. PER-01/BL/2010 Tanggal 04-02-2010)

Hasil Investasi Bersih = 404,182,225,405,-
Rata-rata Nilai Wajar Investasi = 4,664,304,141,547,-
ROI  =       404.182.225.405,-  x 100,00%
  4.664.304.141.547,-

 =            8.67%

Kontribusi ROI dari masing-masing jenis adalah sebagai berikut :

RINCIAN PENDAPATAN & ROI
DARI INVESTASI DANA PENSIUN BNI

DESEMBER 2013

Jenis Investasi

Nilai Wajar Investasi

Beban Investasi Hasil Investasi Selisih SPI Hasil Investasi 
Realized ROI

Realisasi Des-13

Rata2 Inv
Des12 - Des13 Bunga Dividen Gain Sewa Pend. Invest. 

lainnya

Total

A B C D+B-C E F+D+E (F/A)

Deposito/DOC/SBI 161,529,050,370 211,087,442,885 9,242,388,177 - - - 2,178,921,629 11,421,309,806 23,220,000 11,398,089,806 41,381,810 11,439,472 5.42%

Saham di Bursa 577,376,049,111 599,091,139,486 - 15,588,975,704 25,276,138,514 - - 40,865,114,218 3,974,611,741 36,890,502,477 (39,836,399,301) (2,945,897) -0.49%

Obligasi 1,170,529,252,887 1,161,430,616,650 130,406,499,834 - (3,282,471,526) - - 127,124,028,308 1,629,182,610 125,494,845,698 (7,341,256,000) 118,153,590 10.17%

Reksadana 10,846,.388,076 6,048,007,169 - - 94,069,221 - - 94,069,221 - 94,069,221 (1,903,237,924) (1,809,169) -29.91%

Surat Berharga Pemerintah (SBN) 1,452,530,239,547 1,457,211,909,222 154,637,697,382 - 2,024,284,714 - - 156,661,982,096 - 156,661,982,096 (99,727,512,276) 56,934,470 3.91%

Penyertaan Lgsg. Pd. Saham (PLPS) 474,229,240,000 384,992,382,000 - 30,310,147,787 1,000,000,000 - - 31,310,147,787 630,736,364 30,679,411,423 178,573,716,000 209,253,127 54.35%

Tanah, Tanah & Bangunan 1,067,019,200,508 844,442,644,136 - - - 92,047,970,040 906,645,307 92,954,615,347 49,991,290,663 42,963,324,684 424,203,259,059 467,166,584 55.32%

4,914,059,420,499 4,664,304,141,547 294,286,585,393 45,899,123,491 25,112,020,923 92,047,970,040 3,085,566,936 460,431,266,783*) 56,249,041,378 404,182,225,405 454,009,951,368 858,192,176,773 18.40%

*) Incl : Keuntungan Selisih Kurs Investasi
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V. Kepesertaan, Iuran Dan Manfaat Pensiun

A. KEPESERTAAN
Peserta DP BNI terdiri dari Peserta Aktif, Pensiunan dan Mantan Pekerja / Pensiun Ditunda. Peserta 
Aktif adalah Pekerja pada Pendiri yang menjadi Peserta DP BNI sampai dengan per 01 September 
2005. Pensiunan adalah Peserta yang telah berhenti bekerja dan mendapat Manfaat Pensiun secara 
bulanan dari DP BNI. Sedangkan Mantan Pekerja adalah Peserta yang berhenti bekerja dengan 
Masa Kerja sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun serta tidak mengalihkan haknya ke Dana Pensiun 
Lain, yang ditunda Pembayaran Manfaat Pensiunnya sampai pada saat Peserta mencapai usia 
sekurang-kurangnya 10 tahun sebelum usia 55 tahun.

Data Kepesertaan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 sebagai berikut  :

Jumlah Penerima Manfaat Pensiun setiap tahunnya mengalami peningkatan rata-rata 1,42% 
dalam 4 tahun terakhir (2009-2012) dan untuk tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 4.49% atau 
436 orang dibanding tahun 2012, antara lain dikarenakan pengambilan MP secara Sekaligus dan 
berakhirnya pembayaran pensiun (karena sebab meninggal dunia atau pensiun habis) .
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Peserta Aktif berkurang setiap tahunnya rata-rata sebesar 3,64% per tahun dalam 5 tahun terakhir 
karena tidak ada penambahan Peserta baru dari Pendiri Sejak 01 September 2005 dan karena 
adanya peserta aktif yang pensiun. Adapun Distribusi Usia Peserta Aktif dan Peserta Pasif  adalah :

Distribusi Usia Peserta Aktif :

                      

Distribusi Usia Peserta Pasif :

4000

3500

3000

2500

2000

1500

1000

500

0
 31-35 36-40 41-45 46-50 51-55 >

Usia Peserta

Ju
m

la
h 

Pe
se

rt
a 2,464

3,623 3,631

1,289 935

-

2500

2000

1500

1000

500

0

Usia

 0-20 20-25 25-30 30-35 35-40 40-45 45-50 50-55 55-60 60-65 65-70 70-75 75-80 >=80

Ju
m

la
h 

Pe
se

rt
a

20 43 1 4 12 43
174

1,082

2,006

1,434

2,102

1,694

497

170



LAPORAN TAHUNAN 2013 DANA PENSIUN BNI  19

Dari distribusi Usia Peserta Pasif diatas,  kami sajikan juga data range besarnya penerimaan manfaat 
pensiun yang kami kelompokkan menjadi 5 kelompok besaran jumlah penerima manfaat pensiun 
yakni dari penerima MP terendah (Rp. 1,5 juta kebawah atau sama dengan) dan 4 kelompok 
penerima MP diatasnya. Data dibawah ini menunjukkan penerima MP Rp.2 juta kebawah semakin 
kecil porsinya, sedangkan penerima manfaat pensiun kelompok diatasnya porsinya semakin besar, 
hal ini sesuai dengan tujuan  Dana Pensiun BNI yang mendambakan semakin sejahteranya para 
pensiunan BNI.
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Des
2009 Des
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Des 2009 Des 2010 Des 2011 Des 2012 Des 2013

  > 6.000.001 186 226 260 317 364

  4.000.001 - 6.000.0001 557 656 769 907 1,051

  2.000.001 - 4.000.000 3,471 3,828 4,032 4,136 4,277

  1.500.001 - 2.000.000 1,671 1,876 1,843 1,815 1,753

  < 1.500.000 3,301 3,154 2,870 2,533 1,827

Range Manfaat Pensiun
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B. IURAN DANA PENSIUN DAN MANFAAT PENSIUN
 1. Iuran Dana Pensiun

Dalam tahun 2013, dasar penerimaan iuran pensiun Dana Pensiun BNI adalah :
•	 Laporan Aktuaris per 30 Juni 2011 dari Eldrige Consulting digunakan untuk penerimaan 

iuran pensiun mulai Juni 2011.
 Adapun persentasi iuran normal periode Januari s/d Juni 2011 adalah :

Tingkat Iuran Normal Bulanan (% dari PhDP)
Program Pensiun THT

 Peserta 7,50% 1,50%
 Pemberi Kerja 19,20% 7,70%
 Total 26,70% 9,20%

Sedangkan presentasi iuran normal periode Juli 2011 s/d Desember 2013 adalah : 
      

Tingkat Iuran Normal Bulanan (% dari PhDP)
Program Pensiun THT

 Peserta 7,50% 1,50%
 Pemberi Kerja 19,70% 7,60%
 Total 27,40% 9,10%

Dengan tingkat iuran yang demikian Iuran Dana Pensiun yang diterima adalah :
•	 Iuran Normal Peserta Rp. 25.120.334.497,-
•	 Iuran Normal Pemberi Kerja Rp. 67.225.980.706,-
Jumlah Iuran Rp. 92.346.315.203,-

2. Manfaat Pensiun
Dalam tahun 2013, manfaat pensiun yang telah dibayarkan adalah :
	Manfaat Pensiun Rp. 323.318.252.536,-
	Pensiun Sekaligus Rp.   82.159.898.614,-
	Manfaat THT Rp.   16.832.988.620,-
Jumlah  Rp. 422.311.139.770,-

  
    PERKEMBANGAN PENERIMAAN IURAN DAN PEMBAYARAN MANFAAT PENSIUN

2009 - 2013
                                                                                                                                                         

Tahun 
Iuran  (Juta Rupiah) Manfaat  Rasio MP

Peserta Pemberi 
Kerja

Normal Tambahan Jumlah Pensiun Terhadap
  (Juta Rupiah) I uran

2009 26,860 71,680 98,540 - 98,540 339,926 3.45 kali
2010 24,513 62,118 86,631 - 86,631 399,936 4.62 kali
2011 24,315 65,211 89,526 - 89,526 338,073 3.78 kali
2012 24,629 65,682 90,311 - 90,311 352,017 3.90 kali
2013 25,120 67,226 92,346 - 92,346 422,311 4.57 kali

Data diatas menunjukkan dalam 5 tahun terakhir terdapat defisit penerimaan iuran terhadap 
pembayaran manfaat pensiun, secara grafis dapat digambarkan seperti berikut ini :
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Defisit Iuran terhadap manfaat tersebut dibiayai dari Hasil Usaha Bersih dengan trend dari tahun 
2009 – 2013, adalah sebagai berikut :

Untuk tahun 2013 DP BNI menerima Iuran sebesar Rp.92.346.315.203,- sedangkan jumlah Manfaat 
Pensiun dibayarkan adalah sebesar Rp.422.311.139.770,- atau defisit Rp.329.964.824.567,-. Defisit 
tersebut masih dapat ditutupi oleh pencapaian Hasil Usaha Bersih  yang mencapai Rp.378.362.380.725-.
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Trend Penerimaan Iuran yang cenderung mengalami penurunan seiring dengan penghentian peserta 
baru sejak September 2005 sedangkan trend pembayaran Manfaat Pensiun mengalami peningkatan 
seiring dengan meningkatnya jumlah penerima pensiun dan  peningkatan / eskalasi perhitungan 
manfaat pensiun, sehingga diperlukan upaya optimal  DP BNI untuk dapat menjaga kelangsungan 
Pembayaran Manfaat Pensiun. Saat ini pengelolaan Asset & Liability Management (ALMA) di Dana 
pensiun telah memiliki pedoman penyusunanya dari regulator, pedoman yang diterbitkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan ini akan membantu pola pengelolaan pembayaran Manfaat Pensiun yang akan Jatuh 
Tempo.  Sejauh ini untuk kurun waktu pendek dan menengah kondisi keuangan Dana Pensiun BNI 
menunjukkan adanya Surplus Asset terhadap kewajiban dalam jumlah yang lebih dari cukup.  

C. LAPORAN AKTUARIS DAN KONDISI PENDANAAN 
Dasar dan Asumsi yang digunakan pada Perhitungan Aktuaria pada valuasi terakhir (30 Juni 2011 
yang dilakukan oleh PT. Eldrige Gunaprima Solution) adalah :
a. Tingkat Bunga Teknis sebesar 11,0 % per tahun 
b. Tingkat Kenaikan Penghasilan Dasar Pensiun sebesar 9,0% per tahun 
c. Tingkat Inflasi Jangka Panjang sebesar 6,0% per tahun 
d. Tingkat Kenaikan Manfaat Pensiun berkala sebesar 3,0% per tahun dan ada Tambahan kenaikan 

Manfaat Pensiun sebesar 2% per tahun 
e. Semua Peserta segera pensiun pada Usia Pensiun Normal (55 thn)
f. Tingkat Kematian mengikuti The Commisioner’s Standard Ordinary Table 1980 (CSO’80) untuk 

peserta Aktif dan The Group Annuity Mortality 1971 (GAM’71) untuk Pensiunan.
g. Tingkat Pengunduran Diri sebesar 10,0% per tahun sampai usia 20 kemudian menurun linier 

menjadi 0 di usia 45 thn.
h. Kemungkinan peserta Pensiun pada usia Pensiun Dipercepat adalah 1,0% per tahun dari usia 

45 tahun s/d usia 54 tahun.
i. Tingkat Kecacatan sebesar 10,0% dari CSO’80.
j. Biaya pengelolaan program diasumsikan 5,0% dari PhDP untuk program Pensiun dan THT.
k. Manfaat Pensiun Janda/Duda/Anak adalah 80,0% dari Manfaat Pensiun Peserta 
l. Pajak diasumsikan rata-rata sebesar 5,0% dari Manfaat Pensiun dan 5,0% dari Manfaat THT.

Berikut adalah Realisasi Kondisi Pendanaan DP BNI Per 31 Desember 2013  dibandingkan dengan 
proyeksi aktuaris per  31 Desember 2013 dan realisasi per 31 Desember 2012 :

KONDISI PENDANAAN DP BNI
VALUASI AKTUARIA PER 31 DESEMBER 2013

KETERANGAN
 Realisasi 

 31 Desember 2013 
 (Rp.) 

 Proyeksi Aktuaris 
 31 Desember 2013 

 (Rp.) 

 Realisasi 
31 Desember 2012

 (Rp.) 
Kewajiban Solvabilitas  3.984.692.940.000  3.984.692.940.000  3.795.247.877.000 
Kewajiban Aktuaria  4.621.971.957.000  4.621.971.957.000  4.413.089.562.000 
Kekayaan Untuk Pendanaan  4.954.363.779.638  4.756.733.071.000  4.454.089.612.492 
Jumlah Surplus (Defisit) Pendanaan  332.391.822.638  134.761.114.000  41.000.050.492 
Jumlah Kelebihan (Kekurangan) Solvabilitas  969.670.839.638  772.040.131.000  658.841.735.492 
Iuran Normal Peserta  25.120.334.497  73.916.166.575  24.629.792.989 
Iuran Normal Pemberi Kerja  67.225.980.706  24.190.745.425  65.681.889.007 
Rasio Solvabilitas 124,33% 119,38% 117,36%
Rasio Pendanaan 107,19% 102,92% 100,93%
Kualitas Pendanaan Tingkat I Tingkat I Tingkat I
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Dengan demikian, per 31 Desember 2013 Pendanaan DP BNI dalam Kondisi Kualitas Pendanaan 
Tingkat I dan Rasio Solvabilitasnya 124,33% yang mencerminkan kemampuan Dana Pensiun BNI untuk 
menyelesaikan semua kewajiban jangka menengah dan jangka panjangnya kepada seluruh pesertanya.

RASIO KECUKUPAN DANA DAN RASIO SOLVABILITAS DP BNI
2009 - 2013

VI. Kegiatan Bidang Penunjang 
1. SUMBER DAYA MANUSIA

Sampai dengan akhir tahun 2013 jumlah karyawan berjumlah 48 orang.
Jumlah dan komposisi karyawan, berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai berikut : 
Strata 2 : 7 orang  (14,5%)
Strata 1 : 33 orang  (69%)
Diploma 3 : 6 orang  (12,5%)
SMU : 2 orang  (4%)
Sepanjang tahun 2013 telah diikutsertakan sejumlah pegawai dalam berbagai pelatihan, seminar 
dan sosialisasi terkait regulasi seperti pelaporan keuangan, perpajakan, pengelolaan investasi, 
manajemen umum dana pensiun dan  pengelolaan risiko.
 
Hubungan Industrial Karyawan
Dalam rangka mewadahi hubungan yang berkesinambungan antara pihak perusahaan dan 
pegawai, serta mengakomodasi kepentingan para pegawai dalam hubungan industrial, di DP BNI 
telah terbentuk Serikat Pekerja DP BNI (SP DPBNI). Hubungan SP DP BNI dengan manajemen saat 
ini berjalan atas dasar Perjanjian Kerja Bersama (PKB) yang telah disepakati bersama pada 10 Mei 
2012 sampai saat ini masih berlaku.
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STRUKTUR ORGANISASI DANA PENSIUN BNI

Investment Committee
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Pasar Modal 
& Pasar Uang

( PMU )

Divisi 
Direct 

Investment & 
Property

( DIP )

Unit 
Riset & 

Pengendalian 
Risiko
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Sub Divisi 
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• Dealer
• Pasar Modal

Direktur Investasi
( Inv )
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• Dealer 
Pasar Uang

• Analis

• Analis
• Asisten OPR

• Analis
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Four Keys

• Asisten Opr
• Asisten Adm
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• Sekretaris
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• Asisten Adm
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• Analis
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Pendiri

Dewan Pengawas

Direktur Utama

Satuan 
Pengawasan 

Intern
( SPI )

• Auditor Madya
• Auditor 
• Yunior Auditor

Divisi 
RKA, Teknologi 

Informasi & 
Akuntansi

( RTA )

Sub Divisi 
Rencana 
Kerja & 

Anggaran 

Sub Divisi 
Teknologi 
Informasi

• Asisten OPR

• Analis

Sub Divisi 
Akuntansi

• Analis

Lampiran
Putusan : DIREKSI
Nomor : KP/788/USM/R
Tanggal : 24 Desember 2013

• Asisten OPR

Direktur Risiko ( RIS )

2.  ORGANISASI
Untuk memenuhi kebutuhan operasional organisasi, Dana Pensiun BNI telah menerbitkan dan 
mengimplementasikan Buku Pedoman Perusahaan (BPP) Intern saat ini berjumlah 25 jenis BPP 
yang merupakan bagian tak terpisahkan dengan Pedoman Umum Tata Kelola Dana Pensiun BNI 
yang terus dikembangkan dan disempurnakan sesuai perkembangan organisasi.

Struktur organisasi Dana Pensiun BNI tahun 2013 adalah sebagai berikut :



LAPORAN TAHUNAN 2013 DANA PENSIUN BNI  25

Dewan Pengawas dan Pengurus Dana Pensiun.
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. No.KP/072/DIR/R 
Tanggal 19 Pebruari 2014 tentang Perpanjangan SK Susunan Dewan Pengawas Dana Pensiun Bank 
Negara Indonesia dan No.KP/402/DIR/R Tanggal 16 Agustus 2012 tentang Perubahan Susunan 
Pengurus Dana Pensiun Bank Negara Indonesia, adalah sebagai berikut :

Dewan Pengawas 
Ketua : Ir. Anggoro Eko Cahyo,MM (Wakil Peserta – Pegawai Aktif)
Ketua Pengganti : Drs. Darwin Suzandi,MBA (Wakil Peserta – Pensiunan)
Anggota : Max Niode,SH,MH (Wakil Pendiri)
Anggota : Agus Setia Permana,SH,MH (Wakil Peserta–pegawai Aktif)

Pengurus
Direktur Utama : Drs.Pieter Siadari,MBA
Direktur Investasi : Drs.Hadi Sutaryo,MM
Direktur Risiko : Drs.M.Yaman Bafiroes,MM
Direktur Umum, Kepesertaan & Settlement : Luida Intan Marisi,SH,MH

3.   INFORMASI TEKNOLOGI ( IT )
Untuk mendukung keberhasilan Dana Pensiun BNI dalam mencapai sasarannya diperlukan 
kecepatan, keakuratan dan kelengkapan sarana informasi. Kebutuhan teknologi system informasi 
Dana Pensiun BNI baik prasarana (software) maupun sarana (hardware) IT terus ditingkatkan untuk 
menunjang aktivitas. Peningkatan sistem IT Dana Pensiun BNI dilakukan secara terus menerus 
antara lain telah digunakannya sistem aplikasi OPICS untuk sarana penyusuanan pelaporan 
keuangan , laporan ALMA dan laporan lainnya, aplikasi PKDP untuk operasional kepesertaan dan 
Website DPBNI yang digunakan  untuk memberikan informasi atau berita kepada para Pensiunan. 

Untuk sarana transaksi Pasar Uang dan Pasar Modal telah digunakan dan dikembangkan  Dealing 
Room dengan sarana teknologi informasi yang baik dan handal antara lain Bloomberg dan RTI yang 
dimanfaatkan untuk akses data keuangan / pasar global dan real time transaksi saham / obligasi di 
Bursa Efek Indonesia. 

Beberapa aplikasi teknologi dari regulator secara mandatory juga sudah digunakan yakni Data 
Digital Dana Pensiun (D3P) dari Biro Dana Pensiun Bapepam LK untuk penyampaian pelaporan data 
elektronik DP BNI dan e-SPT untuk pelaporan perpajakan Dana Pensiun BNI.
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VII. Sekilas Tahun 2014 
A. SEKILAS PROSPEK 2014 

Prospek perkembangan Dana Pensiun BNI di samping hasil dari upaya pengelolaan (internal) 
setidaknya juga dipengaruhi oleh kondisi perekonomian nasional (eksternal). Sehingga penting bagi 
kami, Pengurus Dana Pensiun BNI, untuk senantiasa mencermati perkembangan ekonomi nasional 
ditengah kancah dinamika perkembangan ekonomi global.

Perekonomian Indonesia pada tahun 2013 yang lalu menunjukkan hal-hal penting sebagai berikut :
•	 Kinerja ekspor menurun sedangkan impornya meningkat, surplus perdagangan menurun 

sehingga menekan nilai Rupiah  (- 26,27%  terhadap US $).
•	 Meningkatnya aliran dana ke luar negeri, kondisi ini telah menurunkan cadangan devisa menjadi 

US $ 99,4 miliar.
•	 Inflasi 8,38%,  dipengaruhi  oleh peningkatan harga BBM, Bank Indonesia interest rate (acuan) 

menjadi 7,50%.
•	 GDP tumbuh 5,8%  Perkembangan pertumbuhan GDP adalah :

Tahun
Pertumbuhan 2009 2010 2011 2012 2013 2014 *)

% 4,6 6,1 6,5 6,2 5,8 5,7%

Source : -  World Bank, International Monetary Fund (IMF) and Statistics Indonesia (BPS)
    -  Bank Indonesia in 2014 (*) 

Dengan memperhatikan kinerja ekonomi tahun 2013 dan tahun-tahun sebelumnya serta didukung 
oleh kondisi :
•	 akan meningkatnya konsumsi domestik karena peningkatan penerimaan pemerintah dari sektor 

pertambangan dan mineral dan peningkatan belanja Pemilu 2014 (election – related spending).
•	 akan meningkatnya investasi (Private & Public) yang dipengaruhi oleh akan bertahannya coverage 

credit rating Indonesia, rendahnya tingkat bunga dan peningkatan belanja infra structure oleh 
Pemerintah, diperkirakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia akan dapat mencapai 5,5%s/d 
5,9% (BI forecast) di tahun 2014.

Dengan mencermati kondisi ekonomi eksternal tersebut dan dengan memperhatikan portofolio 
yang dikelola, maka dalam tahun 2014 pertumbuhan Dana Pensiun BNI kami proyeksikan sebagai 
berikut :

1. Aset Neto dan meningkat menjadi Rp. 5.164.866 juta dengan pencapaian RKD minimal 
106,96% (dengan dasar nilai kewajiban aktuaria yang berlaku tahun 2013).

2.  Nilai Wajar Investasi menjadi Rp. 5.027.119 juta.
3. Mengupayakan Hasil Usaha Investasi menjadi Rp. 426.980 juta.
4. Mengupayakan tingkat ROI minimal Realized + Unrealized sebesar 8,26%.
5. Mengupayakan Hasil Usaha Bersih mencapai Rp. 398.174 juta.
6. Melaksanakan pembayaran tambahan manfaat pensiun sebesar 3%+3% +BHR Rp. 1.5 juta 

(Manfaat Lain).

Untuk mencapai pertumbuhan tersebut kami akan lakukan :
•	 Mempertahankan nilai investasi pada jenis investasi di pasar modal dan pasar uang seperti 

tahun sebelumnya dengan tetap memelihara likiditas dalam jumlah yang lebih dari cukup untuk 
pembayaran manfaat pensiun.
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•	 Mengurangi asset yang imbal hasilnya rendah khususnya pada investasi Tanah dan Bangunan.
•	 Melakukan kajian dan valuasi aktuaria untuk mengetahui nilai kewajiban aktuaria yang sesuai 

dengan kelompok umur jatuh temponya. 
Dengan prospek 2014 seperti tersebut diatas, kami yakin proyeksi keuangan tahun 2014 akan dapat 
tercapai tanpa mengabaikan risiko yang mungkin timbul.

B. SEKILAS KENAIKAN MANFAAT PENSIUN DAN MANFAAT LAIN  2014 – 2016 
DAN PROSESNYA

Bank Negara Indonesia selaku Pendiri Dana Pensiun BNI, berkeinginan mensejahterakan Pensiunan 
dengan memberikan kenaikan Manfaat Pensiun Tambahan dan peningkatan Manfaat Lain 
(BHR)diluar kenaikan Manfaat Pensiun Berkala setiap tahunnya, namun demikian tetap harus 
memperhatikan kemampuan tingkat Pendanaan Dana Pensiun BNI sendiri.

Dengan kondisi pendanaan yang kuat,  Dana Pensiun BNI  akan mampu meningkatkan  penerimaan 
pensiun bagi para pesertanya yakni dengan cara menaikkan Manfaat Pensiun Tambahan (diluar 
kenaikan Berkala). Dengan kondisi Pendanaan Dana Pensiun BNI yang kuat, juga dimaksudkan 
untuk meringankan beban Pendiri (BNI) dari  beban iuran Tambahan.

Perlu diketahui bahwa  posisi Pendanaan Dana Pensiun BNI per 30 September 2013 sesuai dengan 
hasil perhitungan Aktuaris PT.Bestama Aktuaria adalah, sbb. :

                                                                                                                                   (dalam ribuan)

U R A I A N PER 30  SETEMBER 2013

- Kekayaan Untuk Pendanaan Rp.   4,968,504,814  

- Kewajiban Aktuaria Rp. 4.622.203.167  

- Kewajiban Solvabilitas Rp. 4.027.487.390   

- SURPLUS Rp.    346,301,648  

- Rasio Kecukupan Dana (RKD)  107.49%  

- Rasio Solvabilitas  123.36%  

Dari Data-data diatas menunjukkan Dana Pensiun BNI memiliki  “Kualitas Pendanaan Tingkat 
Pertama”, karena Rasio Pendanaan & Rasio Solvabilitas diatas 100,00%.

Berdasarkan kualitas pendanaan diatas menurut kami Tambahan Manfaat Pensiun dan Manfaat 
Pensiun Lain (BHR) dapat diusulkan untuk ditingkatkan dengan proses, sbb. :

1. Direksi Dana Pensiun BNI setelah berkonsultasi dengan Dewan Pengawas Dana Pensiun BNI 
menyampaikan kepada Pendiri beberapa simulasi kenaikkan tambahan Manfaat Pensiun dan 
pemberian Manfaat Lain (BHR) yang dibuat oleh Aktuaris.

2. Pendiri mempelajari beberapa simulasi yang disampaikan oleh Dana Pensiun BNI tersebut, 
kemudian memilih salah satu simulasi untuk memutuskan besarnya pemberian tambahan 
Manfaat Pensiun serta pemberian Manfaat Lain yang sekiranya direalisir kualitas Pendanaan 
Dana Pensiun tetap masih Fully Funded. Keputusan Pendiri tersebut diatas termasuk yang 
harus mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris Pendiri, karena sesuai hasil RUPSLB tanggal 
30 Juni 1999 persetujuan perubahan Peraturan Dana Pensiun dilakukan oleh Komisaris Pendiri. 
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3. Setelah Pendiri menetapkan besarnya kenaikan tambahan Manfaat Pensiun dan pemberian 
Manfaat Lain, maka meminta Aktuaris melalui Dana Pensiun BNI untuk membuat Laporan 
Aktuaris lengkap yang disertai Surat Pernyataan dan Persetujuan Pendiri.  

 Sambil menunggu laporan Aktuaris tersebut maka Pendiri dhi Divisi Manajemen Modal Manusia 
(HCT) menyiapkan Perubahan Peraturan Dana Pensiunnya.

4. Laporan Aktuaris yang telah memperhitungkan kenaikkan tambahan Manfaat Pensiun dan 
pemberian Manfaat lain (BHR) yang sudah dilengkapi dengan Surat Pernyataan dan Persetujuan 
Pendiri,dilakukan Perubahan Peraturan Dana Pensiun BNI oleh Pendiri. Perubahan Peraturan 
Dana Pensiun (PDP) tersebut dilakukan dengan SK Direksi BNI No.480/DIR/R Tgl.30 Desember 
2013, yang baru dapat dilaksanakan jika sudah mendapat pengesahan dari regulator Dana 
Pensiun di Indonesia yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan  persyaratan formal, sbb. : 
- Peraturan Dana Pensiun asli (rangkap 2)
- Ringkasan Peraturan Dana Pensiun
- Persandingan Perubahan Peraturan Dana Pensiun
- Laporan Aktuaris dan Pernyataan Aktuaris
- Pernyataan tertulis dari Pendiri termasuk Persetujuan dari Komisaris Pendiri
- dan syarat lainnya.

5. Kemudian diproses di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Direktorat Kelembagaan dan Informasi 
IKNB, dan setelah disetujui diterbitkan Salinan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan, 
Deputi Komisioner Pengawas IKNB I tentang Pengesahan atas Peraturan Dana Pensiun BNI 
dengan Nomor : KEP-25/NB.1/2014 Tgl.12 Pebruari 2014.

6. Berikut ini Perubahan Manfaat Pensiun dari PDP Lama ke PDP yang Baru (yang telah mendapat 
pengesahan dari OJK), sbb. :

 
 PERBANDINGAN ATAS PE RUBAHAN PERATURAN DANA PENSIUN BNI

PASAL-PASAL 
PDP YANG 
BERUBAH

SK. DIR BNI NO.KP/227/DIN/R TGL. 07 -07- 2011 CFM 
KEP-MEN R.I. NO. KEP-698/KM.10/2011

TGL.12-08-2011 dengan TBN NO.46/DP/2011 dan BN 
NO.75 tg1.29-09-2011

(PDP LAMA - 2011 sd 2013)

KOMPOSISI 
KENAIKAN

MP Th-2014 dan MP
LAIN SEBELUM

ADANYA
PERSETUJUAN*)

SK. DIR BNI NO.KP/480/DIR 
TGL. 30-12-2013 CFM. KEP-DK OJK 

NO. KEP-25/NB.1/2014
TGL.12-02-2014, TERDAFTAR pada 
TBN NO.9/DP/2014 dan BN NO.19

tgl. 7-03-2014
(PDP BARU - 2014 sd 2016)

Pasal 38 ayat (1)
Ayat (2)

Kenaikan Manfaat Pensiun berkala sebesar 3%
(tiga perseratus)
Tambahan kenaikan Manfaat Pensiun sebesar 2%
(dua per seratus)

3%

0

Kenaikan Manfaat Pensiun berkala 
sebesar 3% (Tiga perseratus)
Tambahan kenaikan Manfaat Pensiun 
sebesar 3% (tiga per seratus)

Pasal 43 ayat (3) Manfaat Lain sebesar Rp. 1.000.000 (Satu Juta
Rupiah)

Rp. 1.000.000 - Manfaat Lain sebesar Rp. 1.500.000 
(Satu Juta Lima Ratus Ribu Rupiah)

*) Keterangan :
Keputusan Direksi BNI No. NO.KP/227/DIR/R TGL. 07 -07- 2011 berakhir sd. Desember 2013 sehingga Komposisi MP pada awal 
tahun 2014 adalah kenaikan MP berkala 3% dan Tambahan kenaikan MP = 0 
Manfaat Lain sebesar Rp.1.000.000,-

Proses Kenaikan Tambahan Manfaat Pensiun (2014 – 2016) dan kenaikan pemberian Manfaat Lain  
yang relatif cukup panjang tersebut diatas telah dapat dilalui berkat dukungan semua pihak a.l. BNI 
selaku Pendiri dan yang terkait dengan Dana Pensiun yang kita cintai bersama,  Kenaikan yang kita 
harapkan tersebut  sudah akan  dapat direalisasikan mulai Maret  2014.
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LAPORAN KEUANGAN
DP BNI
TAHUN 2013
Audited

Laporan Audit Independent &
               Laporan Portofolio Investasi
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KANTOR AKUNTAN PUBLIK
Prof. Dr. H. Tb. Hasanuddin, M.Sc & Rekan
Registered Public Accountant, Tax & Management Consultant
No. Izin UKAP : Kep - 353/KM.6/2003 

Nomor : 003/0/A/KAP/II/2014
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Kepada Yth
Dewan Pengawas dan Pengurus
Dana Pensiun Bank Negara  Indonesia 
Raden Saleh No. 10
Jakarta

Kami telah mengaudit laporan aset neto dan perubahan aset neto Dana Pensiun Bank Negara Indonesia 
tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012, serta laporan posisi keuangan, laporan perhitungan 
hasil usaha, dan laporan arus kas untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut. Kami 
juga telah melakukan pengujian atas kepatuhan Dana Pensiun terhadap peraturan perundang-undangan 
dan pengendalian intern. Laporan keuangan, kepatuhan terhadap perundang-undangan dan 
pengendalian intern adalah tanggung jawab Pengurus Dana Pensiun Bank Negara Indonesia. Tanggung 
jawab kami tertetak pada pernyataan pendapat atas laporan keuangan berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami merencanakan dan melaksanakan audit agar 
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material. Suatu audit 
meliputi pemeriksaan atas dasar pengujian bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan 
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga metiputi penitaian atas prinsip akuntansi yang 
digunakan dan estimasi signifikan yang dibuat oleh Pengurus, serta penilaian terhadap penyajian 
laporan keuangan secara keseturuhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan dasar memadai untuk 
menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang kami sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material, aset neto dan perubahan aset neto Dana Pensiun Bank Negara Indonesia 
tanggal 31 Desember 2013, serta posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Laporan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan pengendalian intern, kami sampaikan 
secara terpisah kepada Pengurus Dana Pensiun dalam laporan Nomor 003/KEP-PI/A/KAP/II/2014 Tanggal 
11 Februari 2014 untuk Pengendalian Intern dan Nomor : 003/KEP-UU/A/KAP/II/2014 Tanggal 11 
Februari 2014 untuk kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan.

Kantor Akuntan Publik 
Prof. Dr. H. Tb. Hasanuddin, M. Sc & Rekan 
Rekan,

Drs. Sudarto Suratman, CPA.
No. IAP : 0635
No. lzin UKAP  :  Kep-353/KM.6/2003

Bandung, 11 Februari 2014

Kantor Pusat : Metro Trade Centre Blok F NO. 29 Jl. Sorkarno Hatta – Bandung 40286 Telp./Fax. (022) 7536393, 7537665 (Hunting)
Website : http://www.kap‑hasanuddin.com, Email : rpa@kap‑hasanuddin.com, kap hasanuddin@yahoo.com
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

LAPORAN ASET NETO
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

       

2013 2012

A S E T

INVESTASI (Nilai Wajar) 

Surat Berharga Negara 1.452.530.239.547 1.461.893.578.897

Tabungan 0 0

Deposito on call 58.850.000.000 92.400.000.000 

Deposito Berjangka 102.679.050.370 168.245.835.400

Sertifikat Deposito 0 0

Sertifikat Bank Indonesia 0 0

Saham 577.376.049.111 620.806.229.860

Obligasi 1.170.529.252.887 1.152.331.980.413 

Sukuk 0 0

Unit Penyertaan Reksa Dana:

- Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap,

  Reksa Dana Saham, dan Reksa Dana Campuran 10.846.388.076 1.249.626.261 

- Reksa Dana terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan

  dan Reksa Dana Indeks 0 0

- Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif

  Penyertaan Terbatas 0 0

- Reksa Dana yang Unit Penyertaannya Diperdagangkan di

  Bursa Efek 0 0

Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek

Beragun Aset 0 0

Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat Berbentuk Kontrak

Investasi Kolektif 0 0

Kontrak Opsi Saham 0 0

Penempatan Langsung 474.229.240.000 295.755.524.000 

Tanah 0 0

Bangunan 0 0

Tanah dan Bangunan 1.067.019.200.508 621.866.087.764

Total Investasi 4.914.059.420.499 4.414.548.862.595 
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

LAPORAN ASET NETO
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

2013 2012

ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI

Kas & Bank 595.217.422 885.729.244 

Piutang Iuran

     Iuran Normal Pemberi Kerja 0 0

     Iuran Normal Peserta 0 0

     Iuran Tambahan 0 0

Piutang Bunga Keterlambatan Iuran 0 0

Beban Dibayar di Muka 8.036.139.325 25.922.551.259 

Piutang Investasi 57.942.979.758 10.840.719.667 

Piutang Hasil  Investasi 48.082.298.624 52.217.153.228 

Piutang Lain-lain 29.273.744 47.116.891 

Total Aset Lancar di Luar Investasi 114.685.908.873 89.913.270.289 

ASET OPERASIONAL (Nilai buku)

Tanah dan Bangunan 12.201.006.122 12.704.298.699 

Kendaraan 1.182.443.791 1.516.293.751 

Peralatan Komputer 213.648.293 301.385.158 

Peralatan Kantor 67.803.043 28.615.310 

Aset Operasional Lain 0 0

Total Aset Operasional 13.664.901.249 14.550.592.918 

ASET LAIN-LAIN 65.503.271.923 63.352.088.796 

ASET TERSEDIA 5.107.913.502.544 4.582.364.814.598 

L I A B I L I T A S

LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL

Utang Manfaat Pensiun Jatuh Tempo 366.708.568 248.733.036 

Utang Investasi 74.834.932.936 42.284.885.053 

Pendapatan Diterima di Muka 2.240.901.271 3.536.542.664 

Beban yang Masih Harus Dibayar 4.997.711.399 4.344.848.924 

Liabilitas lain 5.576.923.065 14.460.986.742 

Total Liabilitas di Luar Nilai Kini Aktuarial 88.017.177.239 64.875.996.419 

ASET NETO 5.019.896.325.305 4.517.488.818.179 
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

2013 2012

PENAMBAHAN

Pendapatan Investasi

       Bunga/Bagi Hasil 294.286.585.393 288.055.535.400 

       Dividen 45.899.123.491 52.303.283.700 

       Sewa 92.047.970.040 90.893.712.712 

       Laba (Rugi) Pelepasan Investasi 25.112.020.923 108.146.753.393 

       Pendapatan Investasi Lain 369.500.000 347.402.778 

Total Pendapatan Investasi 457.715.199.847 539.746.687.983 

Peningkatan (Penurunan) Nilai Investasi 454.009.950.968 (35.827.579.829)

Iuran Jatuh Tempo

       Iuran Normal Pemberi Kerja 67.225.980.706 65.681.889.007 

       Iuran Normal Peserta 25.120.334.497 24.628.749.147 

       Iuran Tambahan 0 0

Pendapatan di Luar Investasi 3.250.205.805 2.050.320.401 

Pengalihan Dana Dari Dana Pensiun Lain 0 0

Jumlah Penambahan 1.007.321.671.823 596.280.066.709 

PENGURANGAN

Beban Operasional 18.849.909.269 18.395.249.211 

Beban di Luar Investasi dan Operasional 48.884.549 50.449.267 

Manfaat Pensiun 419.595.762.127 350.202.807.003 

Pajak Penghasilan 7.456.047.217 16.793.112.217 

Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain 2.715.377.643 1.813.800.707 

Jumlah Pengurangan 504.914.164.697 435.741.132.594 

KENAIKAN (PENURUNAN) ASET NETO 502.407.507.126 160.538.934.115 

ASET NETO AWAL PERIODE 4.517.488.818.179 4.356.949.884.064 

ASET NETO AKHIR PERIODE 5.019.896.325.305 4.517.488.818.179 
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

NERACA
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

2013 2012
A S E T
INVESTASI (Nilai Historis) 
Surat Berharga Negara 1.547.492.503.823 1.457.128.330.685 
Tabungan 0 0
Deposito On Call 58.850.000.000 92.400.000.000 
Deposito Berjangka 102.586.902.560 168.195.069.880 
Sertifikat Deposito 0 0
Sertifikat Bank Indonesia 0 0
Saham 596.724.146.412 600.317.927.451 
Obligasi 1.176.830.422.887 1.151.291.894.413 
Sukuk 0 0
Unit Penyertaan Reksa Dana:
-    Reksa Dana Pasar Uang, Reksa Dana Pendapatan Tetap,
     Reksa Dana Saham, dan Reksa Dana Campuran 12.750.000.000 1.250.000.002 
-    Reksa Dana terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan
     dan Reksa Dana Indeks 0 0
-    Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif
     Penyertaan Terbatas 0 0
-    Reksa Dana yang Unit Penyertaannya
     Diperdagangkan di Bursa Efek 0 0
Efek Beragun Aset dari Kontrak Investasi Kolektif Efek
Beragun Aset 0 0
Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat Berbentuk
Kontrak Investasi Kolektif 0 0
Kontrak Opsi Saham 0 0
Penempatan Langsung 187.104.000.000 187.204.000.000 
Tanah 0 0
Bangunan 0 0
Tanah dan Bangunan 398.952.453.043 371.026.440.480 
     Akumulasi Penyusutan Bangunan (299.026.292.360) (292.050.133.482)
Total Investasi (Nilai Historis) 3.782.264.136.365 3.736.763.529.429 

SELISIH PENILAIAN INVESTASI 1.131.795.284.134 677.785.333.166 

ASET LANCAR DI LUAR INVESTASI
Kas dan Bank 595.217.422 885.729.244 
Piutang Iuran
     Iuran Normal Pemberi Kerja 0 0
     Iuran Normal Peserta 0 0
     Iuran Tambahan 0 0
Piutang Bunga Keterlambatan Iuran 0 0
Beban Dibayar Di Muka 8.036.139.325 25.922.551.259 
Piutang Investasi 57.942.979.758 10.840.719.667 
Piutang Hasil Investasi 48.082.298.624 52.217.153.228 
Piutang Lain-lain 29.273.744 47.116.891 

Total Aset Lancar Di Luar Investasi 114.685.908.873 89.913.270.289 
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

NERACA
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

2013 2012

ASET OPERASIONAL

Tanah dan Bangunan 19.520.142.410 19.494.574.228 

Kendaraan 1.780.150.000 1.780.150.000 

Peralatan Komputer 2.981.155.154 2.892.296.973 

Peralatan Kantor 330.698.808 275.179.600 

Aset Operasional Lain 0 0

Akumulasi Penyusutan (10.947.245.123) (9.891.607.883)

Total Aset Operasional 13.664.901.249 14.550.592.918 

ASET LAIN-LAIN 65.503.271.923 63.352.088.796 

TOTAL ASET 5.107.913.502.544 4.582.364.814.598 

L I A B I L I T A S

NILAI KINI AKTUARIAL 4.621.971.957.000 4.413.089.562.000 

SELISIH NILAI KINI AKTUARIAL 397.924.368.305 104.399.256.179 

LIABILITAS DI LUAR NILAI KINI AKTUARIAL

Utang Manfaat Pensiun Jatuh Tempo 366.708.568 248.733.036 

Utang Investasi 74.834.932.936 42.284.885.053 

Pendapatan Diterima di Muka 2.240.901.271 3.536.542.664 

Beban yang Masih Harus Dibayar 4.997.711.399 4.344.848.924 

Liabilitas lain 5.576.923.065 14.460.986.742 

Total Liabilitas Di Luar Nilai Kini Aktuarial 88.017.177.239 64.875.996.419 

TOTAL LIABILITAS 5.107.913.502.544 4.582.364.814.598 
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

PERHITUNGAN HASIL USAHA
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

2013 2012

PENDAPATAN INVESTASI

Bunga/Bagi Hasil 294.286.585.393 288.055.535.400 

Dividen 45.899.123.491 52.303.283.700 

Sewa 92.047.970.040 90.893.712.712 

Laba (Rugi) Pelepasan Investasi 25.112.020.923 108.146.753.393 

Pendapatan Investasi Lain 369.500.000 347.402.778 

Total Pendapatan Investasi 457.715.199.847 539.746.687.983 

BEBAN INVESTASI

Beban Transaksi 0 0

Beban Pemeliharaan Tanah dan Bangunan 43.015.131.785 37.539.984.392 

Beban Penyusutan Bangunan 6.976.158.878 5.558.702.277 

Beban Manajer Investasi 3.025.594.054 2.824.125.980 

Beban Investasi Lain 3.231.299.175 2.562.901.540 

Total Beban Investasi 56.248.183.892 48.485.714.189 

HASIL USAHA INVESTASI 401.467.015.955 491.260.973.794 

BEBAN OPERASIONAL

Gaji/Honor Karyawan, Pengurus, dan Dewan 
Pengawas

14.341.543.550 13.910.890.122 

Beban Kantor 1.828.335.284 1.854.339.985 

Beban Pemeliharaan 395.533.898 342.435.251 

Beban Penyusutan 1.055.637.240 1.209.824.897 

Beban Jasa Pihak Ketiga 651.370.846 419.538.015 

Beban Operasional Lain 577.488.451 658.220.941 

Total Beban Operasional 18.849.909.269 18.395.249.211 

PENDAPATAN DAN BEBAN LAIN-LAIN

Bunga Keterlambatan Iuran 0 0

Laba (Rugi) Penjualan Aset Operasional 0 60.851.447 

Laba (Rugi) Penjualan Aset Lain-lain 0 0

Pendapatan Lain di Luar Investasi 3.250.205.805 1.989.468.954 

Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional (48.884.549) (50.449.267)

Total Pendapatan Dan Beban Lain-Lain 3.201.321.256 1.999.871.134 

HASIL USAHA SEBELUM PAJAK 385.818.427.942 474.865.595.717 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Kini 7.393.069.750 (16.864.043.750)

Tangguhan - manfaat (beban) (62.977.467) 70.931.533 

Jumlah Beban Pajak Penghasilan 7.456.047.217 (16.793.112.217)

HASIL USAHA SETELAH PAJAK 378.362.380.725 458.072.483.500 
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
PROGRAM PENSIUN MANFAAT PASTI

LAPORAN ARUS KAS
PER 31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Dinyatakan Dalam Rupiah)

2013 2012

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan Bunga/Bagi Hasil 292.281.121.157 285.543.939.176 

Penerimaan Dividen 41.343.757.144 46.669.936.126 

Penerimaan Sewa 91.846.517.026 102.774.916.699 

Pendapatan Investasi Lain 362.840.000 341.202.778 

Pelepasan Investasi 4.223.425.505.856 7.477.024.180.257 

Penanaman Investasi (4.230.189.683.037) (7.545.798.598.387)

Pembayaran Beban Investasi (57.887.628.770) (69.590.000.650)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi 361.182.429.376 296.965.575.999 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASIONAL

Pembayaran Beban Operasional (15.703.845.507) (15.892.320.251)

Penjualan Aset Operasional 0 109.750.000 

Pembelian Aset Operasional (20.385.244) (1.604.716.075)

Penjualan Aset Lain-Lain 0 0 

Pembelian Aset Lain-Lain 0 0 

Pendapatan Lain di Luar Investasi 150.897.083 189.322.225 

Beban Lain di Luar Investasi dan Operasional 0 0 

Pajak Penghasilan (23.324.384.583) (28.186.891.650)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasional (38.897.718.251) (45.384.855.751)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan Iuran Normal Pemberi Kerja 67.225.980.706 65.681.889.007 

Penerimaan Iuran Normal Peserta 25.120.334.497 24.629.792.989 

Penerimaan Iuran Tambahan 0 0 

Penerimaan Bunga Keterlambatan Iuran 0 0 

Penerimaan Pengalihan Dana dari Dana Pensiun Lain 0 0 

Pembayaran Pengalihan Dana ke Dana Pensiun Lain (2.715.377.643) (1.813.800.707)

Pembayaran Manfaat Pensiun (412.206.162.507) (340.397.814.626)

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan (322.575.224.947) (251.899.933.337)

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN SETARA KAS BERSIH (290.513.820) (319.213.089)

KAS DAN BANK PADA AWAL PERIODE 885.729.244 1.204.942.333 

KAS DAN BANK PADA AKHIR PERIODE 595.215.424 885.729.244 

Kas dan Bank akhir periode terdiri dari :

Kas 6.788.915 973.765 

Bank 588.428.507 884.755.479 

JUMLAH KAS DAN BANK 595.217.422 885.729.244 
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H  M  R Husni, Mucharam & Rasidi
Registered Public Accountants

Nomor : LAK/RIK/140{J1

Kepada Yth,
Pendiri, Dewan Pengawas, dan Pengurus 
Dana Pensiun Bank Negara Indonesia

LAPORAN AKUNTAN INDEPENDEN
Kami telah memeriksa asersi pengurus tentang kepatuhan Dana Pensiun Bank Negara 
Indonesia terhadap Undang-undang No. 11 tahun 1992 tentang Dana Pensiun dan Peraturan 
Pelaksanaannya, dan Keputusan Pendiri Nomor KP/1/510/DIR/R tanggal 12 November 
2012 tentang Arahan Investasi Dana Pensiun Bank Negara Indonesia, untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 yang tercantum dalam Pernyataan Pengurus 
terlarnpir. Pengurus Dana Pensiun bertanggung jawab atas kepatuhan Dana Pensiun Bank 
Negara Indonesia terhadap ketentuan-ketentuan tersebut. Tanggung jawab kami terletak 
pada pernyataan pendapat atas Pernyataan Pengurus tentang kepatuhan Dana Pensiun Bank 
Negara Indonesia berdasarkan pemeriksaan kami.
Kami melaksanakan pemeriksaan berdasarkan standar yang ditetapkan Institut Akuntan 
Publik Indonesia. Oleh karena itu mencakup pemeriksaan, berdasarkan pengujian, bukti 
tentang kepatuhan Dana Pensiun Bank Negara Indonesia terhadap ketentuan-ketentuan 
tersebut dan pelaksanaan prosedur lain berdasarkan pertimbangan kami sesuai dengan 
keadaan. Kami yakin bahwa pemeriksaan kami memberikan dasar memadai untuk 
menyatakan pendapat. Kami tidak melakukan pemeriksaan secara hukum atas kepatuhan 
Dana Pensiun Bank Negara Indonesia terhadap ketentuan-ketentuan tersebut, dan oleh karena 
itu, kami tidak memberikan penentuan hukum atas kepatuhan tersebut.
Menurut pendapat kami, Pernyataan Pengurus yang menyatakan bahwa terjadi 
ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan investasi terhadap ketentuan-ketentuan tersebut di atas 
khususnya mengenai investasi pada Tanah dan Bangunan yang melampaui batasan maksimal 
15% dari total investasi dana pensiun, disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material.
Pemeriksaan kami laksanakan dengan tujuan untuk menyatakan pendapat atas Pernyataan 
Pengurus. Laporan posisi portofolio investasi, laporan hasil investasi, analisis investasi, dan 
pengungkapan terlarnpir disajikan untuk memenuhi ketentuan yang berlaku, yang telah 
menjadi obyek prosedur pemeriksaan yang kami terapkan dalam pemeriksaan Pernyataan 
Pengurus. Namun demikian, sesuai dengan sifat perikatan berdasarkan ketentuan yang 
berlaku, informasi tersebut tidak untuk diberi pendapat.

Kantor Akuntan Publik 
Husni, Mucharam Sr Rasidi

Budi T. Wibawa, CPA.
Izin Praktik : Nomor AP.0083
Izin KAP  : Nomor KEP-662/ KM.17/ 1998
Jakarta, 14 Maret 2014

The Royal Palace Blok C‑18 JI. Prof. DR. Soepomo. SH, No. 178A, Jakarta 12870
Phone : 62 21 835 1868, 62 21 831 3413 Fax: 62 21 835 1978 Website: wwwkaphmrcom e‑mail: office@kaphmccom lzin Usaha No. KEP 662/KM.17/1998
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DANA PENSIUN BANK NEGARA INDONESIA
LAPORAN PORTOFOLIO INVESTASI 

PER 31 DESEMBER  2013

 dalam rupiah 

No. Jenis Investasi  Per 31 Desember 2013  Per 31 Desember 2012 

1 Surat Berharga Negara  1.452.530.239.547  1.461.893.578.897 

2 Tabungan  -  - 

3 Deposito On Call  58.850.000.000  92.400.000.000 

4 Deposito Berjangka  102.679.050.370  168.245.835.400 

5 Sertifikat Deposito  -  - 

6 Sertifikat Bank Indonesia  -  - 

7 Saham  577.376.049.111  620.806.229.860 

8 Obligasi  1.170.529.252.887  1.152.331.980.413 

9 Sukuk  -  - 

10 Reksa Dana Pasar Uang, Reksadana Pendapatan Tetap, 
Reksa Dana Saham dan Reksadana Campuran

 10.846.388.076  1.249.626.261 

11 Reksa Dana terproteksi, Reksa Dana dengan Penjaminan 
dan Reksa Dana Indeks

 -  - 

12 Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif 
Penyertaan Terbatas

 -  - 

13 Reksa Dana yang Unit Penyertaannya diperdagangkan di 
Bursa Efek

 -  - 

14 Efek Beragun Aset dari KIK EBA  -  - 

15 Unit Penyertaan Dana Investasi Real Estat Berbentuk KIK  -  - 

16 Kontrak Opsi Saham  -  - 

17 Penempatan Langsung pada Saham  474.229.240.000  295.755.524.000 

18 Tanah  -  - 

19 Bangunan  -  - 

20 Tanah dan Bangunan  1.067.019.200.508  621.866.087.764 

21 Surat Pengakuan Utang  -  - 

Total Investasi  4.914.059.420.499  4.414.548.862.595 
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